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Startup teknologi Indonesia semakin berperan penting dalam perekonomian
digital di tengah pesatnya kemajuan teknologi dan meningkatnya kebutuhan
akan inovasi di berbagai industri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mene-
mukan dan menilai strategi yang berguna untuk membangun startup teknologi
melalui inkubasi bisnis berbasis teknologi informasi (/T Business Incubation).
Analisis kualitatif dan studi kasus dilakukan pada berbagai inkubator bisnis
yang berhasil di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akses ke
pendanaan, bimbingan dari mentor yang berpengalaman, jaringan bisnis yang
luas, dan dukungan infrastruktur yang memadai adalah komponen penting
untuk keberhasilan inkubasi startup. Selain itu, kolaborasi dengan lembaga
pendidikan dan penelitian, serta kebijakan pemerintah yang mendukung,
merupakan faktor penting dalam menciptakan ekosistem yang menguntungkan
untuk pertumbuhan startup. Studi ini menemukan bahwa meningkatkan daya
saing dan keberlanjutan startup teknologi di Indonesia memerlukan pendekatan
holistik dan kerja sama antara berbagai pemangku kepentingan.

Indonesian tech startups are increasingly playing an important role in the digital
economy amidst the rapid advancement of technology and the increasing need
for innovation in various industries. The purpose of this research is to discover
and assess useful strategies for building technology startups through informa-
tion technology-based business incubation (IT Business Incubation). Qualita-
tive analysis and case studies were conducted on various successful business
incubators in Indonesia. The results show that access to funding, guidance from
experienced mentors, extensive business networks, and adequate infrastructure
support are critical components for successful startup incubation. In addition,
collaboration with educational and research institutions, as well as supportive
government policies, are important factors in creating a favorable ecosystem for
startup growth. The study found that improving the competitiveness and sustain-
ability of tech startups in Indonesia requires a holistic approach and cooperation
between various stakeholders.
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1. PENDAHULUAN

Startup teknologi telah menjadi penggerak utama inovasi dan pertumbuhan ekonomi di berbagai ne-
gara, termasuk Indonesia, di era digital yang semakin maju. Kebutuhan akan solusi inventif di berbagai indus-
tri telah meningkat sebagai akibat dari pertumbuhan pesat teknologi informasi[1]. Solusi ini ditawarkan oleh
startup teknologi yang menawarkan produk dan layanan baru yang mengubah cara kita bekerja, berkomunikasi,
dan berbisnis. Dengan demikian, startup teknologi Indonesia menjadi semakin penting dalam perekonomian
digital[2].

Membangun dan mengembangkan startup teknologi, bagaimanapun, bukanlah tugas yang mudah[3].
Banyak startup menghadapi masalah seperti kekurangan dana, kekurangan sumber daya, dan kebutuhan akan
dukungan dan koneksi bisnis yang solid. Inkubasi bisnis berbasis teknologi informasi (1T Business Incubation)
telah menjadi metode yang populer dan berhasil untuk mengatasi masalah ini[4]. Inkubator bisnis tidak hanya
menyediakan modal awal, tetapi juga menawarkan pelatihan, bimbingan, dan akses ke jaringan dan sumber
daya yang diperlukan untuk pertumbuhan startup.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan dan menilai strategi yang berguna untuk membangun
startup teknologi dengan inkubasi bisnis TI di Indonesia. Penelitian[5] ini menemukan komponen penting yang
berkontribusi pada keberhasilan inkubasi startup melalui analisis kualitatif dan studi kasus terhadap berbagai
inkubator bisnis yang berhasil[6]. Terbukti bahwa hal-hal berikut sangat penting: akses ke pendanaan, bimbin-
gan dari mentor yang berpengalaman, jaringan bisnis yang luas, dan dukungan infrastruktur yang memadai.
Selain itu, kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan penelitian, serta kebijakan pemerintah yang mendukung,
adalah komponen penting dalam menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan startup[7].

Startup teknologi memerlukan lingkungan yang mendukung dan fleksibel untuk tumbuh dan berkem-
bang di dunia yang sangat dinamis dan kompetitif ini[8]. Inkubator bisnis memainkan peran penting dalam
menyediakan platform yang memungkinkan startup untuk mempelajari ide-ide baru, menguji produk, dan men-
dapatkan umpan balik dari pasar dengan lebih cepat dan efisien[9]. Inkubator bisnis juga membantu startup
mengembangkan model bisnis yang berkelanjutan dan strategi pemasaran yang efektif, yang membantu mereka
mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan pasar yang terus berubah[10].

Selain itu, peran kebijakan publik dan pemerintah juga penting dalam mendorong pertumbuhan startup
teknologi. Kebijakan yang mendukung, seperti program pendanaan, insentif pajak, dan kemudahan regulasi,
dapat mendorong pertumbuhan ekosistem startup[11]. Oleh karena itu, sinergi antara sektor swasta, pemerin-
tah, dan akademisi sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan perkembangan
startup teknologi di Indonesia[12]. Diharapkan penelitian ini akan menemukan pendekatan penting untuk men-
dukung dan mempercepat perkembangan startup teknologi di Indonesia.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan studi kasus un-
tuk mempelajari strategi yang berhasil untuk membangun startup teknologi melalui inkubasi bisnis berbasis
teknologi informasi (IT Business Incubation)[13]. Pendekatan studi kasus memungkinkan pengumpulan data
yang kaya dan terperinci tentang konteks khusus inkubator bisnis yang berhasil di Indonesia.

Populasi yang terlibat dalam penelitian ini adalah inkubator bisnis berbasis teknologi informasi (T1I)
yang beroperasi di Indonesia. Untuk memastikan relevansi dan kualitas data yang diperoleh, metode purposive
sampling digunakan dalam pemilihan sampel. Kriteria pemilihan sampel ditetapkan secara ketat untuk men-
jamin bahwa inkubator yang terpilih memiliki pengalaman dan kapasitas yang memadai dalam mendukung
pengembangan startup teknologi. Kriteria yang digunakan meliputi:

 Telah beroperasi selama setidaknya tiga tahun: Kriteria ini memastikan bahwa inkubator yang dipilih
memiliki pengalaman operasional yang cukup lama untuk memberikan wawasan yang komprehensif
mengenai proses inkubasi dan tantangan yang dihadapi.
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* Memiliki portofolio startup yang telah mencapai tahap pendanaan awal: Inkubator yang dipilih harus
memiliki portofolio startup yang telah berhasil mencapai tahap pendanaan awal, sebagai indikator keber-
hasilan dalam memberikan dukungan yang efektif kepada startup.

* Mendapat pengakuan dari pemerintah atau sektor bisnis sebagai inkubator yang berhasil: Inkubator yang
dipilih harus memiliki reputasi yang diakui oleh pemerintah atau sektor bisnis, yang menunjukkan kred-
ibilitas dan keberhasilan dalam menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan startup. Dalam
penelitian ini, lima inkubator bisnis yang memenuhi kriteria tersebut dipilih sebagai sampel akhir untuk
dianalisis.

Penelitian ini melibatkan inkubator bisnis berbasis teknologi informasi yang beroperasi di Indonesia
[14]. Metode purposive sampling digunakan untuk memilih sampel yang memenuhi persyaratan, Alat peneli-
tian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah survei online dan analisis dokumen.

* Survei ini bertujuan untuk mengumpulkan data dari berbagai pihak yang terlibat dalam ekosistem inkubasi
bisnis, seperti investor, manajer inkubator, mentor, dan startup yang diinkubasi. Dalam survei ini, per-
tanyaan terbuka dan tertutup digunakan untuk mendapatkan informasi tentang metode inkubasi, masalah
yang dihadapi, dan elemen yang mendukung keberhasilan inkubasi.

» Data survei dilengkapi dengan melihat laporan tahunan inkubator, profil startup, kebijakan pemerintah,
dan publikasi industri dan akademik[15]. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendapatkan pemahaman
yang menyeluruh tentang praktik inkubasi bisnis di Indonesia.

Langkah-langkah berikut digunakan untuk melakukan analisis tematik pada data yang telah terkumpul
[16]:

* Data dari survei dan dokumen diorganisir ke dalam koding yang relevan berdasarkan tema-tema yang
muncul dari data.

* Tema-tema utama yang berhubungan dengan strategi sukses inkubasi bisnis diidentifikasi dan diorganisir.

* Tema-tema yang telah diidentifikasi disusun ke dalam kategori yang lebih luas, seperti akses pendanaan,
bimbingan mentor, jaringan bisnis, dan dukungan infrastruktur[17].

» Teknik triangulasi digunakan dengan membandingkan hasil survei dan analisis dokumen. Peer debriefing
juga dilakukan dengan melibatkan rekan peneliti untuk meninjau dan memberikan masukan terhadap
hasil analisis sementara.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam dan komprehensif tentang
strategi pengembangan startup teknologi melalui inkubasi bisnis IT di Indonesia serta saran yang dapat dit-
erapkan oleh pemangku kepentingan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melalui tahapan pengumpulan data yang sistematis seperti dijelaskan pada bagian Metodologi
Penelitian, penelitian ini mengumpulkan informasi dari lima inkubator bisnis berbasis TI di Indonesia. Data
yang diperoleh melalui survei online dan analisis dokumen telah dianalisis menggunakan teknik analisis tem-
atik. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor utama yang berkontribusi ter-
hadap keberhasilan proses inkubasi bisnis, khususnya pada startup teknologi di Indonesia.

Pada bagian ini, hasil analisis akan dipaparkan, dengan fokus pada komponen kunci yang diidenti-
fikasi, yaitu akses pendanaan, bimbingan mentor, jaringan bisnis, dukungan infrastruktur, kolaborasi dengan
lembaga pendidikan, serta kebijakan pemerintah. Faktor-faktor ini diukur berdasarkan persepsi responden dan
hasil yang dicapai oleh kelima inkubator tersebut. Analisis ini memberikan wawasan mengenai kontribusi
masing-masing faktor terhadap efektivitas inkubasi dan keberhasilan startup yang diinkubasi.

Tabel 1 berikut ini menyajikan persentase keberhasilan masing-masing faktor di kelima inkubator
bisnis tersebut. Hasil ini memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana setiap faktor memainkan
peran penting dalam mendukung perkembangan startup yang diinkubasi di Indonesia, serta memberikan dasar
yang kuat untuk pengembangan strategi inkubasi yang lebih efektif di masa depan.
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Tabel 1. Persentase Faktor Keberhasilan Inkubator Bisnis di Indonesia
Faktor Keberhasilan  Inkubator Inkubator Inkubator Inkubator Inkubator

No

Inkubasi A B C D E
1 Akses Pendanaan 85% 80% 90% 88% 92%
2  Bimbingan Mentor 90% 85% 95% 88% 91%
3 Jaringan Bisnis 88% 87% 93% 90% 94%
4 Dukungan Infrastruktur 82% 78% 85% 83% 86%
5 Egj;g:;sésggﬁﬁian 80% 75% 85% 80% 88%
6  Kebijakan Pemerintah 75% 70% 80% 75% 82%

Dari hasil yang disajikan dalam Tabel 1, terlihat bahwa setiap inkubator memiliki tingkat keberhasi-
lan yang bervariasi tergantung pada faktor tertentu[18]. Misalnya, Inkubator C dan E menunjukkan persen-
tase tertinggi dalam akses pendanaan dan jaringan bisnis, yang mencerminkan kemampuan mereka dalam
menghubungkan startup dengan sumber daya finansial dan peluang kolaborasi yang luas[19]. Di sisi lain,
dukungan infrastruktur dan kebijakan pemerintah juga menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan
inkubator, seperti yang terlihat dari hasil yang dicapai oleh Inkubator D dan E. Perbedaan dalam persentase
ini menunjukkan bahwa meskipun semua faktor penting, keberhasilan inkubator dapat sangat dipengaruhi oleh
kekuatan mereka dalam area tertentu, yang pada gilirannya dapat memberikan wawasan berharga bagi pengem-
bangan strategi inkubasi bisnis yang lebih efektif di masa depan[20].

Gambar 1 ini menampilkan visualisasi persentase keberhasilan faktor-faktor utama yang mempen-
garuhi inkubasi startup teknologi di Indonesia, berdasarkan analisis terhadap lima inkubator bisnis yang berbeda.
Setiap faktor keberhasilan diukur untuk masing-masing inkubator, memberikan perbandingan yang jelas ten-
tang bagaimana setiap inkubator menonjol dalam berbagai aspek yang berkontribusi terhadap kesuksesan
startup yang mereka inkubasi.
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Gambar 1. Faktor Keberhasilan Inkubasi Startup
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Dari Gambar 1, dapat dilihat bahwa ada variasi dalam tingkat keberhasilan antara inkubator, tergan-
tung pada faktor yang diukur. Misalnya, dukungan infrastruktur dan akses pendanaan menunjukkan variasi
yang cukup signifikan di antara inkubator. Visualisasi ini memperkuat pemahaman kita tentang pentingnya
berbagai faktor dalam proses inkubasi dan menunjukkan area di mana setiap inkubator dapat memperbaiki
pendekatan mereka untuk meningkatkan keberhasilan startup yang diinkubasi. Hasil ini juga memberikan
panduan bagi pemangku kepentingan dalam mengembangkan kebijakan atau strategi yang lebih efektif dalam
mendukung inkubasi startup teknologi.

Keberhasilan inkubasi startup sangat dipengaruhi oleh akses ke pendanaan. Semua inkubator yang
diteliti memberikan akses signifikan terhadap pendanaan, seperti yang ditunjukkan oleh data yang dikumpulkan.
Inkubator C dan E menunjukkan persentase tertinggi dalam akses pendanaan, masing-masing 90% dan 92%,
menunjukkan kemampuan inkubator tersebut dalam menghubungkan startup dengan berbagai sumber dana,
baik dari pemerintah maupun investor swasta. Akses yang luas ini memungkinkan inkubator lebih fokus pada
pengembangan produk dan pasar, tanpa kekhawatiran tentang masalah keuangan karena adanya akses ke berba-
gai sumber pendanaan[21].

Dalam inkubasi startup, bimbingan dari mentor yang berpengalaman sangat penting. Semua inku-
bator yang diteliti menunjukkan hasil bimbingan mentor yang tinggi, dengan persentase 85% hingga 95%.
Inkubator C memiliki persentase tertinggi, menunjukkan bahwa kehadiran mentor yang berpengalaman dapat
meningkatkan peluang sukses startup. Mentor tidak hanya memberikan nasihat bisnis yang bermanfaat, tetapi
juga membangun keterampilan manajemen dan kepemimpinan[22].

Dukungan infrastruktur mencakup sarana fisik dan teknologi yang memadai untuk memungkinkan
startup beroperasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inkubator E memiliki dukungan infrastruktur yang
lebih baik dari 78% hingga 86% dibandingkan dengan yang lain, menunjukkan kesiapan fasilitas startup. San-
gat penting bagi startup untuk memiliki infrastruktur yang memadai, termasuk fasilitas fisik dan teknologi[23].
Inkubator yang menawarkan infrastruktur berkualitas tinggi memungkinkan startup untuk bekerja dalam lingkun-
gan yang mendukung produktivitas dan inovasi[24].

Kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan penelitian meningkatkan kapasitas sumber daya manu-
sia dan mendorong inovasi. Inkubator E sekali lagi menunjukkan hasil terbaik dengan persentase kolaborasi
75%-88%. Ini menunjukkan betapa pentingnya kolaborasi strategis antara inkubator dan institusi akademik
untuk mendukung pertumbuhan startup. Inkubator dan lembaga pendidikan harus bekerja sama untuk mengem-
bangkan inovasi dan sumber daya manusia[25].

Kebijakan pemerintah yang mendukung sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang baik un-
tuk startup. Inkubator E memiliki hasil tertinggi dengan persentase dukungan kebijakan pemerintah 70%—-82%.
Ini menunjukkan bahwa peran pemerintah dalam membuat peraturan dan insentif yang tepat sangat memen-
garuhi keberhasilan inkubasi[26]. Kebijakan pemerintah yang mendukung sangat penting untuk membuat
lingkungan yang baik untuk startup. Meskipun penelitian ini menekankan pentingnya kebijakan pemerin-
tah dalam mendukung inkubasi bisnis, perlu dicatat bahwa tantangan spesifik dalam implementasi kebijakan
tersebut belum dibahas secara mendalam. Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi termasuk inkonsistensi
kebijakan di berbagai tingkat pemerintahan, kurangnya koordinasi antara instansi terkait, serta kesulitan dalam
akses terhadap program dukungan pemerintah. Selain itu, masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam kebi-
jakan saat ini untuk lebih efektif mendukung inkubasi bisnis, seperti penyederhanaan prosedur birokrasi dan
peningkatan transparansi dalam distribusi sumber daya. Penelitian di masa mendatang perlu fokus pada analisis
mendalam terhadap tantangan ini untuk memberikan rekomendasi yang lebih terarah bagi pembuat kebijakan.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini secara signifikan meningkatkan pemahaman kita tentang komponen penting yang memas-
tikan startup teknologi berhasil di Indonesia[27]. Studi[28] ini memberikan landasan yang kuat untuk pengem-
bangan strategi inkubasi yang lebih baik dengan mengidentifikasi elemen penting seperti akses pendanaan,
bimbingan mentor, jaringan bisnis, dukungan infrastruktur, kolaborasi dengan lembaga pendidikan, dan kebi-
jakan pemerintah. Hasil penelitian[29] ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana elemen-elemen
tersebut mempengaruhi keberlanjutan dan daya saing startup serta bagaimana berbagai pemangku kepentin-
gan dapat bekerja sama untuk meningkatkan ekosistem startup[30]. Pekerjaan ini menunjukkan secara ilmiah
bahwa mendukung ekosistem startup teknologi memerlukan pendekatan holistik. Fakta bahwa ada akses pen-
danaan yang kuat dan bimbingan mentor dapat mengurangi kemungkinan kegagalan pada tahap awal startup,
sementara jaringan bisnis yang luas dan dukungan infrastruktur yang memadai memastikan kelangsungan op-
erasional. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti tidak memperhitungkan variabel di berbagai
industri dan skala startup. Kekurangan ini memungkinkan penelitian lebih lanjut untuk memperbaiki model
inkubasi dan menerapkan temuan ini ke berbagai industri dan skala startup. Meskipun analisis yang dilakukan
dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang signifikan, penting untuk diakui bahwa jumlah sampel yang
terbatas, yaitu hanya lima inkubator bisnis, dapat mempengaruhi generalisasi hasil. Oleh karena itu, hasil
yang diperoleh lebih relevan untuk konteks tertentu dan mungkin tidak sepenuhnya berlaku di sektor atau
wilayah lain dengan tantangan yang berbeda. Namun demikian, penelitian ini tetap memberikan kontribusi
berharga dengan menyediakan wawasan mendalam mengenai strategi yang efektif dalam mengembangkan
startup teknologi melalui inkubasi bisnis di Indonesia. Untuk penelitian di masa mendatang, disarankan agar
cakupan sampel diperluas dan mencakup berbagai sektor serta wilayah yang berbeda, sehingga hasilnya dapat
lebih representatif dan aplikatif di skala yang lebih luas.

SARAN

Untuk penelitian masa depan, disarankan untuk mengembangkan penelitian yang mempertimbangkan
berbagai skala startup dan variasi industri. Untuk mengetahui bagaimana dinamika inkubasi berubah seiring
waktu, eksperimen tambahan dapat berpusat pada analisis jangka panjang. Selain itu, penelitian lebih lanjut
juga dapat melihat bagaimana kebijakan pemerintah yang lebih ketat dan kolaborasi yang lebih kuat den-
gan lembaga pendidikan berdampak pada keberhasilan startup teknologi di Indonesia dalam jangka panjang.
Wawasan lebih dalam akan diberikan dan akan membantu dalam pembuatan kebijakan dan strategi yang lebih
komprehensif untuk mendukung pertumbuhan ekosistem startup teknologi.
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